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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Tujuan Pembangunan kesehatan menuju indonesia sehat 2015 adalah meningkatnya kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkataan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud,melalui terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang setinggi-tingginya di seluruh wilayah Republik Indonesia. Menurut Undang-Undang kesehatan No. 36 tahun 2009 Pasal 47 menyatakan bahwa untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat,diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif,preventif, kuratif dan rehabilitative yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan (Depkes RI,2009).
Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia,sehat secara jasmani dan rohani,tidak terkecuali anak-anak, setiap orangtua menginginkan anaknya bisa tumbuh dan berkembang secara optimal,hal ini dapat dicapai jika tubuh mereka sehat. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum, juga kesehatan gigi dan mulut (Silvia et al,2005).
Berdasarkan hasil riset Kesehatan dasar tahun 2007,didapatkan bahwa pada umumnya masyarakat menggosok gigi setiap hari pada waktu mandi pagi dan atau sore 90,7%. Proponsi Masyarakat yang menggosok gigi setiap hari sesudah makan pagi hanya 12,6%  dan sebelum tidur malam hanya 28,7%. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan gigi-mulut,juga adanya wilayah yang masih sulit terjangkau informasi akibat keadaan geografi yang bervariasi tiga provinsi yang mempunyai presentase tertinggidalam hal menggosok gigi adalah DKI Jakarta (98,5%), dan Kalimantan Timur (95,5%),sedangkan yang terendah di Provinsi NTT (74,7%),dan Papua (58,4%). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengetahuan menggosok gigi yang masih kurang di masyarakat.
Menggosok gigi adalah tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada permukaan gigi yang terutama dilakukan setelah makan dan sebelum tidur akan mengurangi risiko masalah kesehatan gigi (Silvia et al, 2005).
1.2	Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang akan dikaji adalah : “Bagaimana gambaran pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat tahun 2017 ? “
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat tahun 2017.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan Siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat.
b. Untuk mengetahui siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat tentang kebersihan gigi dan mulut dengan Kebiasaan Menyikat Gigi .


1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Siswa 
a. Memberikan edukasi kepada siswa sekolah dasar tentang pentingnya kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi.
b. Menambah dan Meningkatkan pengetahuan pembaca tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat.
1.4.2 Bagi Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD
a. Sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut.
b. Dapat menjadi sumber referensi untuk penulisan karya tulis mahasiswa lainnya.
1.4.3 Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan peneliti terutama pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV. 
b. Data yang sudah ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya terutama tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini membahas pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat. subjek penelitian ini adalah pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi  pada siswa kelas IV SDN Cempaka Putih Barat 19 Jakarta Pusat. Pengumpulan data yang telah dilaksanakan pada Tanggal 12 Juli 2017 dengan membagikan kuesioner, petugas pengumpulan data adalah peneliti yang dibantu oleh 1 orang teman Mahasiswa AKG Puskesad. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya menjelaskan pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan  menyikat gigi. 
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